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BAB I11
METODELOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan peridakeksperimental
dengan bentuk desain kelompok kontrol pretes —epoddesain ini digunakan
karena penelitian ini menggunakan kelompok konadgnya dua perlakuan yang
berbeda dan pengambilan sampel yang dilakukanasecak. Desain penelitian
yang dilakukan adalafihe Randomized Pre-test Pos-test Control Group Design
(Fraenkel JR, Wellen, NE, 1993:248). Dipilih duanpa| kelas yang homogen

secara acak, dan kepada mereka disajikan pemiagligjang berbeda.

Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut:

Kelas Eksperimen . O X1 O
Kelas kontrol . 0 X2 O
Dimana - O: Observasi pretes / postes

X1: Perlakuan dengan penjbeda berbasis masalah berbantuan
Cabri Geometry I1.
X2: Perlakuan dengan pembelajaran biasa ydidpk
menggunakan pembelajaran berbasis masalah berbantua
Cabri Geometry Il.
Pengukuran/observasi kemampuan pemecahan masatahbeataikir

kreatif geometri siswa dilakukan sebelum dan sdsulilzerikan perlakuan baik



54

kepada kelompok eksperimen maupun kepada kelompaokdf. Pengukuran
sebelum diberikan perlakuanprétes) bertujuan untuk melihat kesetaraan

kemampuan awal kedua kelompok.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil populasi ggiannya adalah
SMP Aloysius Bandung. Sekolah tersebut berada th Bandung. Sedangkan
siswanya setiap tingkat ada lima kelas.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa keastau VIII SMP
Aloysius Bandung. Sedangkan sampel penelitianngenbli 2 kelas dengan cara

acak menurut kelas yaitu kelas eksperimen dan kelaisol dari 5 kelas siswa.

C. Instrumen Pendlitian

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggamadima macam
instrumen penelitian, yaitu: tes pemecahan mastdalberpikir kreatif berbentuk
uraian, angket kemandirian belajar siswa denganeimsichla Likert dan lembar

observasi terhadap pembelajaran berbasis masataémibganCabri geometry I1.

C.1. TesKemampuan Pemecahan Masalah dan Berpikir Kreatif

a. Penyusunan Tes
Tes kemampuan pemecahan masalah dan berpikir fkegatia berupa
pretes dan postes. Topik bahasan tes tersebut,gaits singgung lingkaran. Soal

dalam tes ini disusun dalam soal berbentuk urdéahanjutnya pemberian skor
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untuk setiap butir soal dilakukan dengan mengipetloman penskoran sebagai

berikut:

Tabe 3.1
Pedoman Pemberian Skor Soal Kemampuan Pemecahan masalah

(Oregon Mathematics Problem Solving Scoring Guide)

Skor 1 2 3 4 5 6
Pemahaman
Konsep Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Memberikan
(Conceptual
under standing) tidak Tidak Mengarah Sesuai Dilengkapi alternatif
Proses dan
strategi mengarah Spesifik Pada Dengan Dengan solusi
(Processes and
Strategies) ke solusi atau hanya solusi, Solusi Langkah yang lain
Komunikasi dan
Koneksi (Minimal sekedar Tetapi Seharusnya Langkah (enhanced)
(Communication
and ineffective garis Belum (complete) penyelesaian
Connecting Path) or besarnya saja Lengkap yang rinci
Argumentasi not evident (underdevelop (partially
(Verification) or sketchy) Effective
or partially
complete)
Keakuratan Jawaban Jawaban Jawaban
(Accuracy) salah atau benar, benar dan
benar tetapi Tetapi lengkap
tidak Terdapat (completely
didukung Sedikit correct)
Oleh Kesalahan
langkah (correct up
langkah to a minor
yang benar mistake)
(Incorrect or
correct
albeit
unsupported
by the
student's
work)
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Tabel 3.2
Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Berpikir Kreatif

Skor 1 2 3 4
Kelancaran
(fluency)
Keluwesan Menghasilkan | Menghasilkan = | Jawaban yang | Jawaban
(flexibility) banyak jawaban tidak lazim, Terperinci

yang

Keaslian gagasan bervariasi, yang lain dari dengan
(originality) atau jawaban | pemikiran yang | yang lain detail dan dapat
Penguraian yang relevan berbeda-beda memperluas

(elaboration)

Perumusan
Kembali

(redefition)

Jawaban

Adanya sebuah pedoman pemberian skor dimaksudkan tagadinya

sebuah hasil yang obyektif karena pada setiap &nglkvaban yang dinilai pada
jawaban siswa selalu berpedoman pada patokan gasygehingga mengurangi
kesalahan pada penilaian.

Tes kemampuan kemampuan pemecahan masalah dahirbkreatif

siswa ini terdiri dari 6 butir soal berbentuk uraie8 soal untuk pemecahan
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masalah dan 3 untuk berpikir kreatif. Tiap butiralsaliperkirakan dapat
diselesaikan dalam 10 sampai 15 menit sehinggasilokituk pelaksanaan tes ini
90 menit. Skor maksimum untuk soal pemecahan nfasalalah 30 untuk 1 soal
sedangkan untuk berpikir kreatif 20 untuk 1 so@éhingga skor ideal untuk tes
pemecahan masalah adalah 90, dan tes berpikinfké@atKisi-kisi dan soal tes

dapat dilihat pada Lampiran B.

b. AnalisisTes

Untuk memperoleh perangkat tes yang memenuhi iaites yang baik,
maka sebelum dapat digunakan, tes yang telah disdikonsultasikan validitas
isi (content validity) dan validitas mukanydace validity) kepada sesama peneliti
untuk mendapatkan masukan, baru kemudian kepadaimpémg. Validitas isi
suatu tes artinya ketepatan tes tersebut ditinfau segi materi yang diajukan,
yaitu materi (bahan) yang dipakai sebagai tes letsenerupakan sampel
representative dari pengetahuan yang harus dik(&shaerman, 2001). Validitas
muka disebut juga validitas bentuk soal atau Vagdtampilan, yaitu keabsahan
susunan kalimat atau kata-kata dalam soal sehijetggpengertiannya atau tidak
menimbulkan tafsiran lain. Validitas lain yang hawiperiksa adalah validitas
empiris yaitu validitas yang diperoleh dengan melabservasi atau pengalaman
empiric, menggunakan criteria untuk menentukan giinggndahnya koefisien
validitas yang dibuat melalui perhitungan koreld&iliditas ini diketahui setelah
perangkat tes diujicobakan. Setelah mendapat madekéang validitas tes pada

beberapa soal dilakukan revisi seperlunya. Selaygutes diuji cobakan dan
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dianalisis validitas empiriknya, reliabilitas, daypembeda dan tingkat
kesukarannya. Sebelum diujicobakan pada siswa Kel@X) SMP Alloysius
Bandung. Setelah dilakukan pemeriksaan dan penmbskiar terhadap jawaban
siswa, maka kegiatan selanjutnya adalah mengan&tisaberdasarkan skor
jawaban yang diperoleh. Berikut adalah hasil amsal&liditas empiriknya,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaraines
1) AnalisisValiditas Tes

Klasifikasi koefisien validitas menurut Guilford BSerman dalam

Putri,2006) adalah:

Tabel 3.3.
Klasifikas Koefisien Validitas
Nilai ryy Interpretas

0,90<¢,<1,00 Sangat tinggi
0,70 <y < 0,90 Tinggi (baik)
0,40 <gy< 0,70 Sedang (cukup)
0,20 <gy < 0,40 Rendah
0,00<g < 0,20 Sangat rendah

Iy < 0,00 Tidak valid

Gambaran hasil perhitungan signifikasi dan deregiditas butir soal

dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3.4.
Perhitungan Validitas T es Pemecahan Masalah dan Berpikir Kreatif
NOBUIN | Koreas | 'NiorPreas Signifikans
1 0.895 Tinggi (baik) Sangat Signifikan
2 0.792 Tinggi (baik) Sangat Signifikan
3 0.841 Tinggi (baik) Sangat signifikar
4 0.791 Tinggi (baik) Sangat Signifikan
5 0.881 Tinggi (baik) Sangat Signifikan
6 0.755 Tinggi (baik) Sangat Signifikan
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Jadi dari 6 soal yang digunakan untuk menguji keman tersebut
berdasarkan kriteria validitas tes dari Guilfordpedblen 6 soal mempunyai
validitas tinggi atau baik. Artinya tidak semua Isoempunyai validitas yang
baik.

Selanjutnya, dari hasil perhitungan validitas darates V4 diperoleh nilai
korelas xy = 0,63 untuk tes pemecahan masalah dan berpikir kregtdbila di
interpretasikan berdasarkan kriteria validitas temi Guilford maka dapat
dikatakan bahwa soal tes pemecahan masalah dankibekpeatif secara

keseluruhan memiliki validitasedang atau cukup.

2) AnalisisReliabilitas Tes

Klasifikasi koefisien reliabilitas menurut Guilfo(@uherman dalam Putri,
2006) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5.
Klasifikas Koefisien Reliabilitas
Nilai I 1 Interpretas
0,00 - 0,20| Sangat rendah
0,20-0,40 Rendah
0,40-0,70 Sedang

0,70 -10,90 Tinggi
0,90 - 1,00| Sangat tinggi

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien giias bentuk uraian
dapat menggunakan rumus Alpha, tetapi disini psnlaingsung menggunakan

program Anates V4 seperti pada perhitungan vatiddeal dan hasilnya dapat
dilihat pada lampiran. Dari hasil perhitungan digapilai korelas ri; = 0,81

untuk soal pemecahan masalah. Dari nilai terseikat ¢i interpretasikan
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berdasarkan kriteria reliabilitas tes dari Guilfondka dapat dikatakan bahwa soal

tes pemecahan masalah secara keseluruhan mewlikiilitas yanginggi.

3) Analisis Daya Pembeda

Menentukan Daya Pembeda (DP) dari tiap soal. Dagmbpda soal
adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan ardiss@a yang
berkemampuan tinggi atau pandai (termasuk dalamni@bk unggul) dengan
siswa yang berkemampuan rendah atau kurang (tekrkakumpok asor). Sebuah
soal dikatakan memiliki daya pembeda yang baik flsava yang pandai dapat
mengerjakan dengan baik dan siswa yang berkemamkwaamg tidak dapat
mengerjakannya dengan baik. Proses penentuan kekoomggul dan kelompok
asor ini adalah dengan cara terlebih dahulu metkamuskor total setiap siswa
mulai dari skor tertinggi sampai dengan yang teaén@enggunakan perhitungan
dengan AnatesV4) yang dapat dilihat dalam lampiati hasil perhitungan
tersebut dapat langsung dilihat daya pembedaidarbttir soal.

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda yamgudakan menurut To
(dalam Putri, 2006) adalah sebagai berikut:
Negatif — 10% = sangat buruk, harus dibuang

10% — 19% = buruk, sebaiknya dibuang

20% — 29% = agak baik, kemungkinan perlu dsiev
30% - 49% = baik

50% keatas = sangat baik

Dari hasil perhitungan, diperoleh daya pembedp tatir soal yang
kemudian di interpretasikan dengan klasifikasi dagmabeda dari To, yang secara

terinci disajikan pada Tabel 3.6. dibawah ini:
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Tabel 3.6.
Daya Pembeda Tiap Butir Soal Pemecahan Masalah dan Berpikir Kreatif

Jenis Tes Nomor Soal Daya Pembeda Interpretasi
1 0,36 Baik
Pemecahan Masalah 2 0,43 Baik
4 0,50 Baik sekali
5 0,36 Baik
Kreatif 3 0,37 Baik
6 0,39 Baik

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk seal pemecahan masalah
yang terdiri dari 3 soal tes, terdapat dua soafyyaemiliki daya pembeda yang
baik yaitu soal nomor 1 dan 2, dan terdapat salysmng daya pembedanya baik
sekali yakni soal nomor 4 dan untuk soal berpikeakif soal nomor 3, 5 dan 6

memiliki daya pembeda yang baik sehingga dapaindikgn.

4) AnalisisTingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal adalah peluang menjawabr [®reu soal pada
tingkat kemampuan tertentu, yang biasanya dinyatatangan indeks atau
persentase. Semakin besar persentase tingkat kasukwmka semakin mudah
soal tersebut.
Klasifikasi interpretasi untuk tingkat kesukaranalsyang digunakan
menurut To (dalam Putri, 2006) adalah:
0% — 15% = sangat sukar
16% — 30% = sukar
31% — 70% = sedang

71% — 85% = mudah
86% —100%= sangat mudah
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Anatediroleh tingkat
kesukaran tiap butir soal yang rangkumannya seeaireci disajikan pada Tabel
3.7 berikut ini:

Tabel 3.7.
Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal Pemecahan Masalah dan Berpikir
Kreatif Geometri

Jenis Tes Nomor Soal Tingkat Kesukaran | Interpretasi
1 0,70 Sedang
Pemecahan Masalah 2 0,58 Sedang
4 0,30 Sukar
5 0,69 Sedang
Kreatif 3 0,70 Sedang
6 0,70 Sedang

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk soahgy mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa yang terdirBdaoal tes, terdapat satu
soal yang memiliki tingkat kesukaran yang mudahliuyabal nomor 4; dan dua
soal yaitu soal nomor 1 dan 2 memiliki tingkat Keman yang sedang; sedangkan
untuk soal kemampuan berpikir kreatif soal nomor 53,dan 6 tingkat

kesukarannya sedang.

5) Rekapitulas Analisis Hasil Uji Coba Soal Tes

Kesimpulan dari semua perhitungan analisis hagil copa soal tes
pemecahan masalah dan berpikir kreatif disajikaarselengkap pada Tabel 3.8

dibawah ini:
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Berpikir Kreatif
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Nomor Interpretasi Interpretasi Interpretasi
Jenis Tes Soal TK DP Validitas Reliabilitas
1 Sedang Baik Valid
Pemecahan
Masalah 2 Sedang Baik Valid 0, 830
4 Sukar Baik sekali Valid
3 Sedang Baik Valid
Kreatif 5 Sedang Baik Valid 0,848
6 Sedang Baik Valid

C.2. Analisa Skala Siswa

Skala siswa digunakan untuk memperoleh data man¢ggmygapan siswa

terhadap model pembelajaran menggunakan kompuatikator yang digunakan

dalam penyusunana angket adalah pendapat sisveamgepénggunaan komputer

dalam pembelajaran matematika mengenai petunjukkeérbacaan program,

pemahaman konsep, ketrampilan menggunakan progaarkesulitan tes.

Skala kemandirian belajar ini terdiri dari pertasm positif dan negatif,

yang harus direspon oleh siswa dengan pilihan SBRgat tidak setuju), TS

(tidak setuju), S (setuju), dan SS (sangat setuRgspon siswa terhadap

pernyataan positif diberikan skor STS =1, TS §2 3, dan SS = 4. Sedangkan

Respon siswa terhadap pernyataan negatif dibeskan STS =4, TS=3, S = 2,

dan SS = 1. Secara lengkap, kisi-kisi dan andk@taskemandirian belajar dapat

dilihat pada Lampiran B.
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C.3. Lembar Observasi

Tujuan dari lembar observasi ini adalah untuk netasigui kekurangan-
kekurangan terhadap proses pembelajaran sehinggéoefsgaran berikutnya
dapat menjadi lebih baik dan sesuai dengan skegarig telah dibuat. Adapun
dalam penelitian ini, dalam melakukan observasagetindakan yang diambil
yaitu aktivitas atau kinerja guru dan aktivitasapal siswa pada kelas eksperimen.
Lembar observasi digunakan pada kelas eksperimem&andikator-indikator
pengamatan yang dikembangkan dibuat khusus untuiganeati pelaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasialahaberbantuarCabri
Geomelry Il dalam aspek kemampuan pemecahan masalah danib&rpiktif
geometri siswa. Observernya dilakukan oleh guru gragmsekolah tempat
penelitian. Secara lengkap, lembar observasi drelpgmbelajaran berbasis

masalah berbantuaabri Geometry |1 dapat dilihat pada Lampiran B.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
Data yang di kumpulkan dalam penelitian ini dilk&km dengan cara
menentukan sumber data terlebih dahulu, kemudiams jelata, teknik
pengumpulan data, dan instrumen yang digunakaknik @engumpulan data

secara lengkap dituangkan dalam tabel 3.11 berikut:
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No | Sumber | Jenis Data Tehnik Instrumen
data
Pengumpulan
data
1 Siswa Pemahaman konsep| Pretes Butir soal uraian
siswa sebelum
untuk pemahaman
pemanfaatan progran
Komputer konsep
2 Siswa Tanggapan siswa Penyebaran Skala dan pedoman
T angket dan wawancara
pembelajaran
wawancara
3 Siswa Pemahaman konsep| Postes Butir soal uraian
S SETEED untuk pemahaman
pemanfaatan
. konsep
pembelajaran
computer
4 Guru Tanggapan guru Wawancara Pedoman
terhadap pemanfaatan Wawancara
pembelajaran
komputer, termasuk
kendala yang dihadapi

Sebelum dilakukan analisis data, seluruh siswa yaegjadi subyek

penelitian dikelompokkan ke dalam tiga kategoring&ompokkan ini bertujuan

untuk mengetahui kedudukan siswa tersebut padankelk tinggi, sedang, dan

rendah.
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1. Pengelompokkan Siswa

Pengelompokkan dilakukan untuk mengetahui apakahingleatan
kemampuan pemecahan masalah geometri dan berpéatifkgeometri yang
terjadi pada siswa berbeda menurut kategori y&glompok tinggi, kelompok
sedang, dan kelompok rendah. Pengelompokkan inakukbn menurut
kemampuan matematik siswa dari materi sebelumrga laasil rata-rata ujian
blok siswa.

Untuk menentukan jumlah siswa anak yang berada padsing-masing
kelompok siswa, maka digunakan pedoman yang dikekark Arikunto
(2007:264) yang menggunakan rerata kelas dan smapamaku:

1) Bila rerata nilai tes harian siswa berada padanatdebih dari atau sama
denganx + s, maka siswa dikelompokkan dalam kelompok atas.

2) Bila rerata nilai tes harian siswa berada padavater — s sampaix + s
maka siswa dikelompokkan dalam kelompok sedang.

3) Bila rerata nilai tes harian siswa berada padavate&kurang dari atau sama

denganix — s maka siswa dikelompokkan dalam kelompok bawah.

Tabel 3.12 Distribusi Kategori Siswa

No Kategori Rentang Jumlah Siswa
1 TingQi 7,45 - 8,25 4

2 Sedang 6,56 — 7,44 6

3 Rendah 6,00 — 6,55 8

2. Gain Normal
Untuk melihat peningkatan pemecahan masalah dapiklve kreatif
geometri siswa antara sebelum dan sesudah pembalagihitung dengan

menggunakan rumus gain skor normal:
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__ Spos—Spre Meltzer (2002)

Smaks_spre

Keterangan:
Spre = Skor pretes .

Spos = Skor postes .
Smaks = Skor maksimum.

Kategori: Tinggi:g>0,7;
Sedang0,3 < g < 0,7;
Rendah: g < 0,3
3. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan tedap data pretes dan
postes pemecahan masalah dan berpikir kreatif geioni§i normalitas
menggunakan program SPSS for Windows versi stekfiap.

Untuk mengetahui benar tidaknya kemampuan pemeaalagalah dan
kreatif geometri kelompok eksperimen lebih menyetianding kelompok
kontrol perlu diuji secara statistik.

Uji normalitas data skor pertes, skor postes, daor sN-Gain
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan kreatifiegi siswa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, mengganaumus hipotesis
kerja:

Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal
H : Data berasal dari populasi tidak berdistribusnmal

Dengan kriteria pengujian: tolak Ho jika Signifilshn(2-tailed) output

SPSS%a.
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4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas antara dua varians pada skor N-Gatompok
eksperimen dan kelompok kontrol, dengan uji Levelsgan rumusan
hipotesis kerja:

Ho: (6) = (0%) Varians populasi skor kedua kelompok homogen.

Hi: (of) # (a2) Varians populasi skor kedua kelompok tidak

homogen.

o2= Varians skor kelompok eksperimen
aZ=Varians skor kelompok kontrol
Dengan kriteria pengujian: tolak Ho jika Signifilsaoutput SPSS «
Uji kesamaan rata-rata pada skor pretes, postadNdaain antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakiesatu pihak

(pihak kanan) untuk menguji rumusan hipotesis kerja
Ho: w, = u, : Rata-rata kedua kelompok sama

Hy © w, > uy: Rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dari

kelompok kontrol
u; = Rata-rata kelompok eksperimen
U, = Rata-rata kelompok kontrol

Dengan kriteria pengujian satu arah: tolak Ho glgmifikansi output

SPSS «.
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5. Menguji Asosias antara Kemampuan Pemecahan Masalah dan Berpikir
Kreatif Geometri
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau ketarkgassosiasi)
antara kemampuan pemecahan masalah dan kemampesmiif kyeometri
siswa, digunakan uji independensi antara dua fak@wrgan rumus Chi-
Kuadrat (y?) untuk menguiji hipotesis penelitian yaitu: "Terdafubungan
(assosiasi) antara kemampuan pemecahan masalatkrdatif geometri
siswa.” dengan rumusan hipotesis kerja:
H, : Kedua faktor bebas statistik (tidak ada keterkaita
H; : Kedua faktor tidak bebas statistik ( ada keteakgit
Kriteria pengujian ialah: tolak Ho jika pada tatednfidensi 95% atau
a = 0,05 nilai thitung > X2 abel
szlitung = EB:EK: Gy ; .Eij)z
i=j j=1 Y
dengank;; = (NjpxNoj)/N (Sudjana, 2005:279)

Besarnya derajat hubungan kedua faktor dihitungggemakan rumus

koefisien kontingensC = /ijN yang dibandingkan terhadap koefisien

. . . -1 . .
kontingensi maksimung,, ;s = /mT dengan m adalah minimum dari

banyak baris (B) dan banyak kolom (K) pada tabetikgensi B/K.
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6. Uji Perbedaan Rata-Rata antara Tiga Kelompok pada Keompok
Eksperimen.

Menguji hipotesis perbedaan peningkatan kemampuamegpahan
masalah dan berpikir kreatif siswa berdasarkannkptik siswa, hipotesis yang
diuji:

Ho:wy = up = us

H; : paling sedikit satu tanda “sama dengan” tidakalxe.

Dengan u; = rerata kelompok atas, u, = rerata kelompok sedang, dan
us; = rerata kelompok bawah. Rumus statistik yang dagan adalah ANOVA

Satu Jalur:

RJKq
RJK;

F= (Ruseffendi, 1993:412)

Keterangan:
RJK,= varians antar kelompok.

RJK = varians antar kekeliruan pemilihan sampel.
Kriteria uji: tolak Ho jika Fiwung> Frabe,dalam hal lainnya diterima.
Sebelumnya dilakukan uji kenormalan, hipotesis y&@ing adalah:

Ho: Data berdistribusi normal.
H; : Data tidak berdistribusi normal.

Apabila data yang diperoleh tidak berdistribusi romal, maka
pengujiannya menggunakan uji non parametrik untigl tsampel yaitu uji
Kruskal-Wallis (Ruseffendi, 1993).

7. Analisis Skap Siswa
Untuk mengetahui kualitas sikap siswa terhadapjgrala matematika,

pembelajaran menggunaka@abri Geometry |l, serta soal-soal pemecahan



71

masalah dan berpikir kreatif geometri dilakukarmgleah-langkah sebagai berikut:
pemberian skor butir skala sikap dengan berpeddepada model skala Likert,
mencari skor netral butir skala sikap, membandingkkor sikap siswa untuk
setiap item, indikator dan klasifikasi skala sikdgngan sikap netralnya, untuk
melihat kecenderungan sikap siswa. Sikap siswaakka positif jika skor sikap

siswa lebih besar dari sikap netralnya, sebaliksigabut negatif jika skor sikap
siswa lebih kecil dari skor netralnya.

Seperti telah dijelaskan di atas bahwa skala sikapg digunakan
berdasarkan skala Likert dari Fennema-Sherman yamgnuat sembilan
komponen. Setiap komponen terdiri dari 24 perratanasing-masing 12
pernyataan positif dan 12 pernyataan negatif yaleggkapi dengan lima pilihan
jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), h@ip tidak setuju (TS), dan
sangat tidak setuju (STS). Skor untuk setiap pilihawaban dari setiap
pernyataan berturut-turut 5, 4, 3, 2, 1 untuk patagn positif, dan sebaliknya 1,
2, 3, 4, 5 untuk pernyataan negatif. Sebagai comp@imyataan berikut.

Ibu saya menyukai matematika. STSS N S )

misalnya seorang siswa menjawab pernyataan di dgagan memberi tanda
silang pada hurup S, karena pernyataan tersebutif ppaka skor siswa untuk
pernyataan itu adalah 4. Sikap positif siswa tespachatematika dinyatakan

sebagai total dari skor sikap.

Analisis hasil skala Skala sikap ini menggunakamoae Subino (1987),

yang terdiri atas beberapa tahapan:
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a. Menentukan kriteria skor dari jawaban, skor ini upakan skor
proporsional kumulatif dari frekuensi jawaban yahdapat dari sampel,
kemudian ditransformasi ke skor z.

b. Setelah skor dari jawaban didapat, dilakukan Val&dpernyataan, dengan
metode uji-t satu arah. Pernyataan dinyatakan aglabila nilai p < 0,05.

c. Perhitungan skor netral, yaitu rata-rata skor d@ap aspek, dan
perhitungan skor skala sikap siswa. Apabila nilarsskala sikap siswa
lebih besar daripada rata-rata skor netral, malgatddikatakan bahwa
skor skala sikap siswa terhadap pembelajaran mifaepositif
Jawaban skala Skala sikap siswa dianalisis dengaode Subino (1987),
yang menentukan kriteria skor dari jawaban, dam skanerupakan skor
proporsional kumulatif dari frekuensi jawaban yatidapat dari sampel,
kemudian ditransformasi ke skor z. Setelah skor @avaban didapat,
dilakukan validasi pernyataan, dengan metode spgiu arah dengan
rumus

* X,— X

t =
3(xg =%g)% + Z(xp —xp)?
n(n-1)

(Subino, 1987)

denganx, dan x; berturut-turut adalah rataan kelompok atas darabaw
n = banyak subjek.

Apabila t*>1_  (atau nilai-p < 0,05), maka butir skala sikap sisw
dinyatakan valid dan dapat digunakan.

Untuk memperhatikan apakah skor skala Skala sikapaspositif atau

tidak, dilakukan perhitungan skor netral, yaituaredta skor dari tiap
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pernyataan, dan perhitungan skor dari jawaban si8wabila skor siswa
lebih besar dari rata-rata skor netral, maka ddpatakan secara umum
Skala sikap dari siswa bersifat positif terhadapmipelajaran yang

diterapkan.

8. Data Obsevas

Pada setiap pertemuan di kelas eksperimen yang glagjatannya
menggunakan pendekatan berbasis masalah, obsetlakukan oleh guru
matematika. Kegiatan pengamatan ini berpedoman padbar observasi dan
dilakukan sebaik mungkin, hingga tidak menggangdgau amempengaruhi
aktivitas siswa di kelas selama pembelajaran. AkBvsiswa yang diamati terdiri
dari delapan aspek yang tercantum pada lembarvasser

Hasil observasi merupakan data aktivitas siswaans@l proses
pembelajaran berlangsung. Data hasil observasatikgn dengan skor 5, 4, 3, 2,
dan 1 untuk setiap aspek yang diobservasi, skobndgr menunjukkan aktivitas
yang sering terjadi dan skor terendah menunjukkaivias yang tidak pernah
terjadi. Skor hasil observasi ini dianalisis dangara mencari rata-ratanya

kemudian dibandingkan dengan skor netralnya.
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